Pengaruh Social Influence dan Facilitating Conditions Terhadap Actual Use Dengan Intention to Use Sebagai Variabel

Intervening Studi Pada Gen Z yang Menggunakan E-Wallet Di Kabupaten Kebumen

Berlyana Imam
Manajemen S1, Universitas Putra Bangsa
E-mail: Berlyanaimam04@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Social Influence dan Facilitating Conditions terhadap
Actual Use yang di mediasi oleh Intention to Use (Studi Pada Gen Z yang Menggunakan E-Wallet Di
Kabupaten Kebumen). Populasi dalam penelitian ini adalah para Gen Z yang menggunakan E-Wallet di
Kabupaten Kebumen sebagai media untuk bertransaksi secara digital. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisi data yang digunakan adalah uji instrument validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik, uji hipotesis, uji koefisien determinasi, uji korelasi, analisis jalur, dan uji sobel. Alat bantu
pengolahan data menggunakan SPSS for Windows version 25.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)
Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use, (2) Facilitating Conditions
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use, (3) Social Influence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Actual use, (4) Facilitating Coditions tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Actual Use, (5) Intention to Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Actual Use, (6) Social Influence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Actual Use melalui Intention to Use, (7) Facilitating Conditions
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Actual Use melalui Intention to Use.

Kata Kunci: Social Influence, Facilitating Conditions, Intention to Use, Actual Use.

Abstract

This study aims to examine the effect of Social Influence and Facilitating Conditions on Actual Use mediated
by Intention to Use (Study of Gen Z who use e-wallets in Kebumen district). The population in this study are
Gen Z who use E-Wallet in Kebumen Regency as a medium for digital transactions. Data collection
techniques using a questionnaire. The data analysis used is the validity and reliability instrument test, the
classical assumption test, the hypothesis test, the coefficient of determination test, the correlation test, path
analysis, and the sobel test. The data processing tool uses SPSS for Windows version 25.0. The results of the
study show that: (1) Social Influence has a positive and significant effect on Intention to Use, (2) Facilitating
Conditions has a positive and significant effect on Intention to Use, (3) Social Influence has a positive and
significant effect on Actual use, (4) Facilitating Coditions do not have a positive and significant effect on
Actual Use, (5) Intention to Use has a positive and significant effect on Actual Use, (6) Social Influence has
a positive and significant effect on Actual Use through Intention to Use, (7) Facilitating Conditions have a
positive and significant effect towards Actual Use through Intention to Use.

Keywords: content, formatting, article.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi dalam beberapa
tahun ini telah menyebabkan perubahan pada segala aspek
kehidupan diantaranya dibidang ekonomi, sosial,
pendidikan dan budaya. Penggunaan teknologi dan
informasi sering kali diikuti penggunaan fasilitas internet.

Di sektor keuangan, internet digunakan untuk
memfasilitasi transaksi pembayaran.
Saat ini  masyarakat yang sebelumnya

menggunakan uang tunai (cash based) kini sudah mulai
mengenal dan menggunakan pembayaran non tunai untuk
berbagai transaksi pembayaran. Salah satu jenis alat
pembayaran non tunai yang saat ini sedang berkembang di
“E-wallet”.

Indonesia adalah electronic wallet atau

Menurut (Widiyanti, 2020) E-Wallet adalah aplikasi yang
terhubung ke Internet dan digunakan untuk menyimpan
uang elektronik.

Perusahaan menggunakan kematangan teknologi
untuk menciptakan layanan terobosan baru yang disebut
Fintech atau singkatan dari Financial Technology. Fintech
merupakan singkatan dari  financial technology.
Berdasarkan National Digital Research Center (NDRC)
mendefinisikan sebagai istilah yang dapat digunakan untuk
menyebut inovasi dalam bidang jasa keuangan atau
finansial. Inovasi yang dimaksud adalah inovasi finansial
yang diberikan sentuhan teknologi modern (Maulida,
2019). Adanya Fintech diharapkan dapat membawa proses
transaksi keuangan yang lebih praktis namun tetap aman.
Proses transaksi keuangan ini meliputi proses pembayaran,
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peminjaman uang, transfer uang, atau jual beli saham.
Dengan bantuan teknologi, proses bisnis dapat diselesaikan
kapan saja dan di mana saja. Hal ini tentunya dapat
mempercepat dan mempermudah proses transaksi yang
dilakukan, sehingga dengan sendirinya Fintech akan cepat
menjadi kebutuhan yang mempengaruhi gaya hidup
banyak orang, terutama yang gaya hidupnya tidak jauh dari
Teknologi atau Gadget. Hal tersebut ditunjukkan dengan
Pertumbuhan pasar produk Fintech.

Perkembangan E-wallet bukan karena fasilitas yang
disediakan oleh Mobile Wallet, tetapi karena jumlah
perangkat Mobile yang bertambah. Saat ini hampir setiap
orang memiliki perangkat Mobile dan perangkat Mobile
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Karena
penggunaan perangkat seluler yang semakin meningkat,
para pelaku bisnis akhirnya berinovasi menggunakan
perangkat seluler sebagai perantara penggunaan E-wallet
(Haliza & Habib, 2022) . Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa E-wallet hadir bukan sebagai
pengganti transaksi tunai, melainkan sebagai pelengkap
dari uang tunai itu sendiri.

Analisis yang dilakukan iPrice dan App Annie
(2020) menunjukan penggunaan aplikasi finansial di
Indonesia mengalami peningkatan hingga 70% sejak Juni
2019 hingga Juni 2020. Total sesi pada 2019 untuk
penggunaan aplikasi finansial sebanyak 1,67 miliar
meningkat hingga 2,83 miliar per juni 2020. Data
didapatkan dengan menganalisis total sesi yang dihabiskan
oleh orang Indonesia di aplikasi finansial berbasis
perangkat Android, hal ini dikarenakan pengguna Android
memiliki dominasi yang sangat besar di Indonesia (Dea
Devita, 2020). Sebuah survei yang dilakukan Populix
menunjukan saat ini terdapat lima uang elektronik yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat yakni GoPay,
OVO, DANA, Shopee Pay dan LinkAja. Hasilnya GoPay
menjadi aplikasi E-wallet paling banyak digunakan dengan
nilai 88 persen, kemudian disusul DANA 83 persen, OVO
79 persen, Shopee Pay 76 persen, dan LinkAja 30 persen
(Ramli, 2022).

Program E-wallet digunakan oleh sebagian besar
pengguna untuk bertransaksi pada platform belanja online,
pemesanan transportasi online, dan juga pemesanan
makanan online. transaksi seperti ini biasanya dilakukan
pada kalangan Generasi Z yang sudah melek teknologi dan
sudah terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan
sehari-harinya. Generai Z atau Gen Z adalah generasi yang
lahir antara tahun 1996 sampai dengan 2012, sebelum
generasi milenial atau generasi Y. Populasi Indonesia
didominasi oleh Generasi Z berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), sekitar 27.94% penduduk di dalam negeri
berasal dari generasi kelahiran 1997-2012 (Widi, 2022).
Generasi Z lahir dan tumbuh bersamaan dengan kemajuan
teknologi, sehingga mereka terbiasa memanfatkan berbagai

teknologi tersebut untuk memenuhi dan juga memudahkan
kehidupan mereka (Ryan, 2022). Siapa pun yang lahir
antara tahun 1981 dan 1996 (usia 26 hingga 41 tahun 2022)
disebut sebagai Milenial, sedangkan mereka yang lahir
setelah tahun 1997 disebut sebagai Generasi Z (Bernadeta,
2021). iPhone diluncurkan pada tahun 2007, ketika Gen Z
tertua berusia 10 tahun. Pada saat mereka berusia remaja,
sarana utama yang digunakan anak muda Amerika untuk
terhubung dengan web adalah melalui perangkat seluler,
WIFI, dan layanan seluler bandwidth tinggi. Media sosial,
konektivitas konstan, serta hiburan dan komunikasi sesuai
permintaan adalah inovasi yang diadaptasi oleh generasi
Millennial seiring bertambahnya usia. Bagi mereka yang
lahir setelah tahun 1996, ini sebagian besar diasumsikan
(Dimock, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh (Baptista &
Oliveira, 2015) dimana penelitian ini Menganalisis
Pesatnya kemajuan komunikasi, teknologi seluler, dan
menjamurnya perangkat pintar yang telah meningkatkan
pentingnya layanan perbankan seluler bagi bank, lembaga
keuangan, dan penggunanya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hasilnya, Harapan kinerja, motivasi
hedonis, dan kebiasaan ditemukan sebagai yang paling
signifikan dari  niat perilaku untuk menggunakan
teknologi. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
(Maharani, 2021) penelitian ini menganalisis hubungan
antar variabel yang terdapat pada UTAUT 2 ditambah
variabel kepuasan dengan keinginan untuk menggunakan
transaksi Mobile Payment. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variabel yang terdapat pada UTAUT 2 ditambah
variabel ~ kepuasan dengan keinginan berpengaruh
signifikan dengan niat menggunakan Mobile Payment.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ispriandina &
Sutisna, 2019) penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna Mobile Wallet
dengan menggunakan model penerimaan teknologi
unifield theory of acceptence and use of technology 2
(UTAUT). Data primer diperoleh dari penggunan E-wallet
di Kota Bandung, dan hasil penelitian menemukan bahwa
niat memiliki pengaruh paling signifikan terhadap intensi
penggunaan berkelanjutan mobile wallet di Kota Bandung.

Penelitian mengenai actual use of E-wallet pada
generasi Z dengan menggunakan UTAUT dengan objek
Gen Z di Kabupaten Kebumen belum pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya dan juga intention to use dengan
menggunakan UTAUT belum banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Belum pernah dan jarangnya
dilakukankan penelitian yang melatar belakang penulis
untuk melakukan penelitian ini, hal lain yang melatar
belakangi penulis melakukan penelitian ini adalah agar bisa
menjadi referensi para peneliti dikemudian hari.

Penelitian ini mengadopsi dua variabel dari teori
UTAUT yaitu social influence dan facilitating condition.
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Hal yang melatar belakangi peneliti mengadopsi social
influence sebagai variabel di penelitian ini karena sebagai
mahluk sosial yang saling berinteraksi satu sama lain,
dalam Kkegiatan berinteraksi tersebut pasti akan
membuahkan hasil entah itu perubahan sikap, persepsi atau
tingkah laku dari mahluk sosial tersebut. Pengaruh social
(social influence) adalah usaha yang dilakukan seseorang
atau lebih untuk mengubah sikap, belief, persepsi atau
tingkah laku orang lain (Asep, 2015).

Penentuan Social Influence sebagai variabel pada
penelitian ini dikarenakan pengaruh sosial dari lingkungan
sangat berpengaruh terhadap keputusan seseorang untuk
memutuskan sesuatu hal, mka dari itu saya sebagai penulis
tertarik menggunakan variabel tersebut untuk ada dalam
penelitian ini.

Penentuan facilitating condition sebagai variabel
pada penelitian ini dikarenakan perkembangan zaman yang
sudah sangat maju dimana smartphone sudah menjadi
kebutuhan primer bagi seluruh masyarakat, seluruh aspek
kehidupan telah terintegrasi dengan smartphone, mulai dari
belanja, akses perbankan, bekerja hingga bersekolah
membutuhkan alat komunikasi berupa handphone
(Nadhira, 2021) . Adanya sumber daya dan dukungan yang
tersedia seperti smartphone dan koneksi internet akan
mempengaruhi persepsi pengguna untuk menggunakan dan
melakukan perilaku terhadap suatu teknologi informasi
(Fauzi, 2003). Untuk memperluas jaringan layanan internet
yang mengalir sampai desa, Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) berencana membangun 4.200 Base
Transceiver Station (BTS) di tahun 2021 (Agus Tri
Haryanto, 2021). Pembangunan Base Transceiver Station
(BTS) sebanyak 4.200 titik bermaksud memperluas
jaringan internet untuk seluruh masyarakat Indonesia
khususnya bagi mereka yang tinggal di desa dan pedalaman
yang belum mendapatkan fasilitas internet dengan baik, hal
ini memperkuat peneliti untuk memilih variabel facilitating
condition dalam penelitian yang akan dilakukan.

KAJIAN PUSTAKA

Saocial Influence

Social influence sebagai sejauh mana seorang individu
menganggap kepercayaan orang lain merupakan hal
penting untuk individu tersebut menggunakan suatu sistem
baru. Social influence sebagai determinan langsung dari
behavioral intention direpresentasikan sebagai norma
subjektif (Venkatesh, 2006). Keluarga, teman, lingkungan
sangat berpengaruh kepada sikap yang nantinya akan
diputuskan oleh seorang individu itu sendiri.

Facilitating Conditions

Facilitating conditions (kondisi fasilitas) didefinisikan
sebagai individu untuk menggunakan sistem dipengaruhi
oleh organisasi dan infrastruktur yang memadai. Kondisi

fasilitasi mengacu pada persepsi konsumen tentang sumber
daya dan mendukung penggunaan teknologi (Junadi &
Sfenrianto, 2015). Facilitating conditions didefinisikan
sebagai tingkat di mana seorang individu percaya bahwa
faktor-faktor seperti ketersediaan perangkat, pengetahuan,
atau orang-orang dari kelompok sosial ada untuk
mendukung penggunaan teknologi transportasi online
(Isradila & Indrawati, 2017).

Intention to Use

Mowen & Minor (2012) mendefinisikan niat perilaku
sebagai keinginan berperilaku dari konsumen dengan
tujuan memiliki, menggunakan, ataupun membuang
produk atau jasa. Seorang konsumen dapat berkeinginan
untuk mencari informasi, menceritakan pengalamannya
kepada orang lain tentang sebuah produk atau jasa dan

berbagi  tentang  bagaimana  mereka  membeli,
menggunakan, ataupun membuangnya.
Actual Use

Actual Use adalah kondisi nyata penggunaan sistem
(Wibowo, 2006:3). Dalam konteks penggunaan sistem
teknologi  informasi, perilaku dikonsepkan dalam
penggunaan sesungguhnya (actual use) yang merupakan
bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu
penggunaan teknologi. Dengan kata lain pengukuran
penggunaan sesungguhnya (actual use) diukur sebagai
jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan
suatu teknologi dan besarnya frekuensi penggunaannya.

Model Empiris

Secial
Influence

Facilitoting
Condition

HIPOTESIS

H1: Apakah Social Influence memiliki pengaruh terhadap
Intention to Using E-wallet pada Gen Z.

H2: Apakah Facilitating Conditions memiliki pengaruh
terhadap Intention to Using E-wallet pada Gen Z.

H3: Apakah Social Influence memiliki pengaruh terhadap
Actual Use E-wallet pada Gen Z.

H4: Apakah Facilitating Condition memiliki pengaruh
terhadap Actual Use E-wallet pada Gen Z.

H5: Apakah Intention to Use memiliki pengaruh terhadap
Actual Use pada Gen Z.

Gambar 1. Model Empiris
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H6: Apakah Social Influence memiliki pengaruh terhadap
Actual Use melalui Intention to Use sebagai variabel
intervening pada Gen Z.

H7: Apakah Facilitating Conditions memiliki pengaruh
terhadap Actual Use melalui Intention to Use sebagai
variabel intervening pada Gen Z.

METODE PENELITIAN

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Social Influence
dan Facilitating Conditions, variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Actual Use, dan variabel intervening
pada penelitian ini adalah Intention to Use. Populasi dalam
penelitian ini adalah para gen Z yang menggunakan E-
Wallet di Kabupaten Kebumen. Sampel penelitian ini
sebanyak 102 orang menggunakan Non probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dengan cara menyebar kuesioner
menggunakan Google Formulir. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis
deskriptif dan statistik dengan menggunakan bantuan
program SPSS 25 for windows dan sobel test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini berjumlah 102 orang
dengan responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 41 atau 40% dan responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 61 atau 60%. Responden berdasarkan
usia 17 sampai 19 tahun sebanyak 11 orang atau 11%,
responden dengan usia 20 sampai 22 tahun sebanyak 55
orang atau 54% dan responden dengan usia 23 sampai 26
tahun sebanyak 36 tahun atau 35%. Responden
berdasarkan jenis pekerjaan pelajar/mahasiswa sebanyak
62 atau 60%, responden dengan jenis pekerjaan pegawai
swasta sebanyak 29 atau 28%, responden dengan pekerjaan
wiraswasta sebanyak 12 atau 12%. Responden berdasarkan
penghasilan kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 40 atau
39%, responden dengan penghasilan Rp 1.000.000 sampai
Rp 1.500.000 sebanyak 8 atau 8%, responden dengan
penghasilan Rp 1.500.000 sampai Rp 2.000.000 sebanyak
10 atau 10%, responden dengan penghasilan lebih dari Rp
2.000.000 sebanyak 43 atau 43%.

Uji Instrumen
Uji Validitas
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai
rhitung > rtabel dengan tingkat signifikansi
kurang dari 0,05. Sebaliknya suatu instrument
dinyatakan tidak valid apabila nilai rhitung <
rtabel dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan

program SPSS 25 for Windows diperoleh hasil sebagi
berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Social Influence

Butir rhitung rtabel Signifikansi Status
X1.1 0,841 0,1946 0,000 Valid
X1.2 0,901 0,1946 0,000 Valid
X1.3 0,788 0,1946 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan semua
instrumen pada variable Social Influence dinyatakan valid
karena rhitung > rtabel dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,1946 sehinggga semua item yang dipakai pada
variable Social Influence (X1) dinyatakan valid atau sah.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Facilitating Conditions

Butir rhitung rtabel Signifikansi Status
X2.1 0,866 0,1946 0,000 Valid
X2.2 0,864 0,1946 0,000 Valid
X2.3 0,757 0,1946 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian tersebut  menunjukkan semua
instrumen pada variable Facilitating Conditions
dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,1946 sehinggga semua item
yang dipakai pada variable Facilitating Conditions (X2)
dinyatakan valid atau sah.

Tabel 3. Hasil Uji Valditas Intention to Use

Butir rhitung rtabel Signifikansi Status
Y1.1 0,818 0,1946 0,000 Valid
Y1.2 0,794 0,1946 0,000 Valid
Y1.3 0,804 0,1946 0,000 Valid
Y1.4 0,829 0,1946 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan semua
instrumen pada variable Intention to Use dinyatakan valid
karena rhitung > rtabel dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,1946 sehinggga semua item yang dipakai pada
variable Intention to Use (Y1) dinyatakan valid atau sah.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Actual Use
Butir rhitung rtabel Signifikansi Status

Y21 0,853 0,1946 0,000 Valid
Y2.2 0,794 0,1946 0,000 Valid
Y2.3 0,767 0,1946 0,000 Valid
Y2.4 0,859 0,1946 0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan semua
instrumen pada variable Actual Use dinyatakan valid
karena rhitung > rtabel dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,1946 sehinggga semua item yang dipakai pada
variable Actual Use (Y2) dinyatakan valid atau sah.

Uji Reliabilitas

Uji realibilitas digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.
Uji ini dilakukan dengan ketentuan jika Cronbach
Alpha > 0,60 atau 60% maka variabel tersebut
reliabel. Jika Cronbach Alpha < 0,60 atau 60% maka
variabel tersebut tidak reliabel. Berikut merupakan
hasil uji reliabilitas.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

smirnov test. Hasil analisis uji kolmogorov-smirnov
sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Kolmogrov Sub |
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 102
Normal Mean ,0000000
Paramete Std. Deviation ,95272145
rsab

Most Absolute ,069
Extreme Positive ,052
Differen  Negative -,069
ces

Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,20004

. o Cronbach's
Variabel r kritis Alpha Keterangan
oni) 0,600 0,798 Reliabel
Influence
Facilitating 55, 0,775 Reliabel
Conditions
Intentionto N, ; oaf 0,827 Reliabel
Use
Actual Use 0,600 0,837 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel (andal) karena
ralpha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Asumsi Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011: 160).
Suatu data berdistribusi normal atau tidak dapat
diketahui dengan menggunakan uji kolmogorov-

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 7. Hasil Uji Kolmogrov Sub 11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 102
Normal Mean ,0000000
Parame Std. Deviation 1,08641718
ters®P

Most  Absolute ,072
Extrem Positive ,072
€ Negative -,061
Differe

nces

Test Statistic ,072
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian di atas output SPSS tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-
tailed) untuk tabel 1V-10 sebesar 0,200 > 0,05, tabel
IV-11 sebesar 0,200 > 0,05. Sesuai dengan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji Asumsi Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independent). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
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variabel independen (Ghozali, 2013). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam
model regresi dapat dideteksi dengan melihat
bersama VIF dan tolerance dengan kriteria bahwa
nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka
tolerance diatas 0,1 merupakan model persamaan
yang tidak terdapat multikolinieritas.
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas Sub |

Collinearitas Statistic
No Variabel Bebas

Tolerance VIF

1  Social Influence 0,290 3,452
Facilitating

2 Conditions 0,290 B

Sumber: Data primer diolah, 2023.

Berdasarkan pengujian tersebut dapat diketahui
bahwa nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah
angka 10, sehingga model regresi tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas Sub 11

Collinearitas Statistic
No Variabel Bebas

Tolerance VIF

1  Social Influence 0,212 4,713
Facilitating

2 Conditions i prads

3 Actual Use 0,153 6,536

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian tersebut dapat diketahui

bahwa nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah

angka 10, sehingga model regresi tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Asumsi Heterokedastisitas
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas

atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghazali,

2011:139) sebagai berikut:

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik pada
grafik yang membentuk suatu pola tertentu, maka
regresi tersebut telah terjadi heteroskedastisitas,
sehingga model regresi tersebut tidak dapat
digunakan.

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik
pada grafik menyebar di atas dan di bawah angka
0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas sehingga model regresi
tersebut dapat digunakan.

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas Sub |

Scatterplot

Dependent Variable: Intention to Use

Regression Studentized Residual
.
.

3 2 El 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah, 2023

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas Sub |

Scatterplot

Dependent Variable: Actual Use

Regression Studentized Residual
.
0
.
[

a3 2 Kl o 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada pola tertentu seperti titik- titik yang
membentuk suatu pola tertentu yang jelas sehingga
dapat disimpulkan model regresi pada penelitian ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
1.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji seignifikan secara
parsial pengaruh variabel independent (X) terhadap
variabel (Y) dalam model regresi yang sudah
dihasilkan. Penelitian ini digunakan tingkat signifikan
5% (a.=0,05).
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Sub |

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,776 0,52 1,492 0,139
ial
L P 0531 0,088 0439 6014 0
Influence
Facilitating 0732 0,103 0519 711 0
Conditions

Sumber: Data primer diolah, 2023

Hasil pengujian tersebut, menunjukan bahwa
probabilitas  signifikansi untuk variabel Social
Influence sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka thitung 6,014 > ttabel 1,984. Hasil
ini menyatakan bahwa Social Influence berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Intention to Use pada
pengguna E-Wallet di Kebumen.

Hasil pengujian tersebut, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Facilitating
Conditions sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka t hitung 7,110 > t tabel 1,984. Hasil
ini menyatakan bahwa Facilitating Conditions
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention
to Use pada pengguna E-Wallet di Kebumen.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Sub 11

Standa

Unstandardized Coefficients gilzed

Model oeffi ¢ Sig.
cients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,16 0,602 1,925 0,057
pocid 0,262 0119 0217 2212 0,029
Influence
1 s
Facilitaing 0,286 0145 0203 1,97 0,052
Conditions
gneention b 0,508 0115 0500 4412

Use

Sumber: Data primer diolah, 2023

Hasil pengujian tersebut, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Social
Influence sebesar 0,029 < 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka thitung 2,212 > ttabel 1,984. Hasil
ini menyatakan bahwa Social Influence berpengaruh
signifikan terhadap Actual Use pengguna E-Wallet di
Kota Kebumen.

Hasil pengujian tersebut, menunjukan bahwa
probabilitas signifikansi untuk variabel Facilitating
Conditions sebesar 0,052 > 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka thitung 1,970 < ttabel 1,984. Hasil
ini menyatakan bahwa Facilitating Conditions tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Actual Use
pengguna E-Wallet di Kota Kebumen.

Hasil uji t pada tabel 1V-15 output SPSS tersebut,
menunjukan bahwa probabilitas signifikansi untuk

variabel Intention to Use sebesar 0,00 < 0,05 dan hasil
perhitungan diperoleh angka thitung 4,412 > ttabel
1,984. Hasil ini menyatakan bahwa Intention to Use
berpengaruh  signifikan terhadap Actual Use
pengguna E-Wallet di Kota Kebumen.
2. Koefisien Determinan
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinan Sub |
Model Summary

. Std. Error
Model R R Square Adé:zt;i R of the
Estimate
1 ,920° 0,847 0,844 0,962

Sumber: Data primer diolah, 2023.

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai Adjusted R2 persamaan |
sebesar 0,844 artinya 84,4 % artinya variabel
Intention to Use dapat dijelaskan oleh variabel Social
Influence dan Facilitating Condition, sedangkan
sisanya 15,6 % dapat dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinan Sub |1
Model Summary

. Std. Error
Model R R Square Ad;zt;(i R of the
Estimate
1 ,894% 0,8 0,794 1,103

Sumber: Data primer diolah, 2023.

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai Adjusted R2 persamaan |
sebesar 0,794 artinya 79,4 % artinya variabel Actual
Use dapat dijelaskan oleh variabel Social Influence,
Facilitating Condition dan Intention to Use sedangkan
sisanya 20,6 % dapat dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.

Koefisien Korelasi

Menurut Sarwono (2005:77), analisis korelasi digunakan
untuk mengetahui besaran korelasi antar variabel.
Tabel 14. Hasil Uji Korelasi

Social Facilitating

Influence  Conditions
Pearson ) 1 843™
Correlation ’
Sig. (2-
tailed)
N 102 102
Pearson .

. Correlation 843 1
Facilitating Sig. (2-
Conditions ¢ ijeq) 0

Social
Influence

N 102 102

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan pengujian tersebut, nila kolerasi Social
Influence (X1) dan Facilitating Conditions (X2) sebesar
0,843, artinya variabel Social Influence (X1) dan
Facilitating Conditions (X2) memiliki korelasi yang sangat
kuat.
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Analisis Jalur

Koefisien jalur menunjukkan kuatnya pengaruh
variabel independen terhadap dependen. Koefisien jalur
dapat dihitung dengan persamaan struktural yang terdiri
dari dua persamaan, dimana X1, X2 adalah variabel
independen, Y1 dan Y2 adalah variabel dependen.

Tabel 15. Hasil Uji Analisis Jalur Sub |

Standardize

Unstandardized d

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,776 052 1,492 0,139
N Isr‘]’fi';ce 0,531 0,088 0,439 6,014 0
Facilitating 0,732 0,103 0,519 711 0

Conditions

Sumber: Data primer diolah, 2023

Koefisien regresi untuk X1 sebesar 0,000 menunjukan
bahwa Social Influence akan meningkatkan Intention to
Use sebesar 0,439. Hal ini menunjukan semakin tinggi nilai
koefisien regresi X1 berarti Intention to Use akan
meningkat.

Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,000 menunjukan
bahwa dengan adanya Facilitating Conditions akan
meningkatkan Intention to Use sebesar 0,519. Hal ini
menunjukan semakin tinggi nilai koefisien regresi X2
berarti Intention to Use akan meningkat.

Tabel 16. Hasil Uji Analisis Jalur Sub |1

Standardize

Unstandardized p

Coefficients i
Model s Coefficients ! Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 1,16 0,602 1,925 0,057
poctal 0,262 0118 0217 2,212 0,029
Influence
f ==
Facfiiating 0,286 0,145 0,203 1,97 0,052
Conditions
Intention t
a0 0,508 0,115 0,509 4,412 0

Use

Sumber: Data primer diolah, 2023

Koefisien regresi untuk X1 sebesar 0,029 menunjukan
bahwa dengan adanya Social Influence akan meningkatkan
Actual Use sebesar 0,217. Hal ini menunjukan semakin
tinggi nilai koefisien refresi X1 berarti Actual Use akan
meningkat.

Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,052 menunjukan
bahwa dengan adanya Facilitating Conditions akan
meningkatkan Actual Use sebesar 0,203. Hal ini
menunjukan semakin tinggi nilai koefisien regresi X2
berarti Actual Use akan meningkat.

Koefisien regresi untuk Y1 sebesar 0,000 menunjukan
bahwa dengan adanya Intention to Use akan meningkatkan
Actual Use sebesar 0,509. Hal ini menunjukan semakin
tinggi nilai koefisien regresi Y1 berarti Actual Use akan
meningkat.

Sobel Test

Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung variabel independen (X) ke
variabel dependen (Y2) melalui variabel intervening (Y1).
Pengaruh tidak langsung X ke Y2 melalui Y1 dihitung
dengan cara mengalikan jalur X1—Y1 (a) dengan jalur
Y1—Y2 (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c-¢’), dimana ¢
adalah pengaruh X terhadap Y2 tanpa mengontrol Y1,
sedangkan ¢’ adalah koefisien pengaruh X tehadap Y2
setelah mengontrol Y1. Standard error koefisien a dan b
ditulis dengan Sa dan Sh, besarnya standard error pengaruh
tidak langsung (indirect efect).

Tabel 17. Hasil Uji Sobel Sub 1

Test statistic  Std. Error ~ p-value
356.434.863 0.07567947 0.00036476

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian hasil uji sobel struktural |
menunjukan bahwa Social Influence terhadap Actual Use
melalui Intention to Use memiliki probability atau
signifikansi sebesar 0,0003 < 0,05 dan nilai sobel test
statistic 3,564 > 1,984. Maka dapat dikatakan bahwa
Intention to Use dapat memediasi Social Influence dan
Actual Use.

Tabel 18. Hasil Uji Sobel Sub 11
Test statistic ~ Std. Error p-value
37.517.077 0.09911646  0.00017563

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pengujian hasil uji sobel struktural 11
menunjukan bahwa Facilitating  Conditions terhadap
Actual Use melalui Intention to Use memiliki probability
atau signifikansi sebesar 0,0001 < 0,05 dan nilai sobel test
statistic 3,751 > 1,984. Maka dapat dikatakan bahwa
Intention to Use dapat memediasi Facilitating Conditions
dan Actual Use.

Pembahasan

1. Pengaruh Social Influence terhadap Intention to
Use pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet di
Kabupaten Kebumen.

Pengajuan hipotesis pertama dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Social Influence terhadap
Intention to Use. Berdasarkan hasil uji t diperoleh t
hitung sebesar 6,041 > t tabel 1,984 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan
bahwa E-Trust mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap E- Satisfaction pengguna
platform Shopee di Kabupaten Kebumen.

Pengujian  hitopesis dalam  penelitian ini
mengindikasikan bahwa Social Influence
berpengaruh langsung terhadap Intention to Use pada
Gen Z yang menggunakan E-Wallet. Oleh karena itu
dapat disimpulkan Intention to Use pada Gen Z yang
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menggunakan E-Wallet di Kota Kebumen akan
semakin meningkat apabila indikator pada variable
Social Influence dalam penelitian ini yaitu berupa
reputasi E-Wallet, keamanan dalam bertransaksi, dan
keyakinan pelanggan terhadap pihak E-Wallet akan
membantu pelanggannya semakin meningkat.
Pengaruh Facilitating Conditions terhadap
Intention to Use pada Gen Z yang menggunakan
E-Wallet di Kabupaten Kebumen.

Pengajuan hipotesis kedua dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  Facilitating  Conditions
terhadap Intention to Use. Berdasarkan hasil uji t
diperoleh t hitung sebesar 7,110 > t tabel 1,984
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini menyatakan bahwa Facilitating Conditions
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Intention to Use pada Gen Z vyang
menggunakan E-Wallet di Kabupaten Kebumen.

Semakin baik Facilitating Conditions maka akan
semakin tinggi tingkat Intention to Use pada Gen Z
yang mengggunakan E-Wallet di Kota Kebumen.
Pengaruh Facilitating Conditions menggambarkan
bagaimana pelayanan dari setiap E-Wallet terhadap
pelanggannya dalam memberikan pelayanan terbaik
sehingga memudahkan para penggunanya dalam
menggunakan platform tersebut sebagai media
pembayaran secara online. Semakin baik tingkat
pelayanan pada E-Wallet maka akan semakin tinggi
pula tingkat keinginan untuk menggunakan E-Wallet
di Kota Kebumen dalam melakukan pembayaran
secara online.

Pengaruh Social Influence terhadap Actual Use
pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet di
Kabupaten Kebumen.

Pengajuan hipotesis ke tiga dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Social Influence terhadap
Actual Use. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung
sebesar 2,212 > t tabel 1,984 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. Hal ini menyatakan
bahwa Social Influence mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Actual Use pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet di Kabupaten Kebumen.
Artinya pengaruh Social Influence terhadap Actual
Use dalam penelitian ini terbukti.

Dalam penelitian ini mengindikasi  bahwa
ternyata indikator-indikator yang terdapat pada Social
Influence cukup untuk meningkatkan tingkat Actual
Use pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet.
Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Actual
Use pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet di
Kabupaten Kebumen.

Pengajuan hipotesis ke empat dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  Facilitating  Conditions

terhadap Actual Use. Berdasarkan hasil uji t diperoleh
thitung sebesar 1,920 < t tabel 1,984 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,052 > 0,05. Hal ini menyatakan
bahwa Facilitating Conditions mempunyai tidak
pengaruh yang signifikan terhadap Actual Use pada
Gen Z yang menggunakan E-Wallet di Kabupaten
Kebumen. Artinya pengaruh Facilitating Conditions
terhadap Actual Use dalam penelitian ini tidak
terbukti.

Pengujian  hitopesis dalam  penelitian ini
mengindikasikan bahwa Facilitating Conditions tidak
berpengaruh langsung terhadap Actual Use pada Gen
Z yang menggunakan E-Wallet. Oleh karena itu dapat
disimpulkan Actual Use pada Gen Z vyang
menggunakan E-Wallet di Kota Kebumen tidak
signifikan.

Pengaruh Intention to Use terhadap Actual Use
pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet di
Kabupaten Kebumen.

Pengajuan hipotesis lima dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Intention to Use terhadap
Actual Use. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung
sebesar 4,412 > ttabel 1,984 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini menyatakan
bahwa Intention to Use mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Actual Use pada Gen
Z vyang menggunakan E-Wallet di Kabupaten
Kebumen.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bias kita
tarik kesimpulan bahwasanya semakin tinggi niat
untuk menggunakan terhadap suatu alat pembayaran
secara online maka semakin meningkat pengunaan
sesungguhnya, pelanggan yang mampu mereka
berikan terhadap sebuah alat pembayaran secara
online tersebut. Intention to Use dapat diartikan juga
sebagai niat seseorang untuk menggunakan suatu
barang atau jasa yang ditawarkan. Banyak faktor yang
mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan
suatu sistem informasi.

Pengaruh Social Influence terhadap Actual Use
melalui Intention to Use pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet di Kabupaten Kebumen.

Pengujian hipotesis ke enam dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Social Influence terhadap
Actual Use melalui Intention to Use. Hasil analisis
jalur menunjukkan bahwa Social Influence memiliki
pengaruh langsung sebesar 0,217, sedangkan
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan
mengalikan Kkoefisien tidak langsungnya yaitu 0,439
x 0,509 = 0,2234. Pengaruh mediasi yang ditunjukkan
oleh perkalian dengan hasil 0,2234 signifikan atau
tidak, diuji dengan sobel test dan hasil signifikansi
atau p-value sebesar 0,0003 < 0,05. Artinya parameter
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Intention to Use signifikan sebagai pemediasi.
Dengan demikian model pengaruh tidak langsung
dari variabel Social Influence terhadap Actual Use
dengan Intention to Use sebagai pemediasi diterima.

Hasil penelitian diatas menunjukan mediasi
Intention to Use antara Social Influence dengan
Actual Use diterima. Social Influence merupakan
pengaruh sosial yang dapat memberikan pengaruh
kepada orang lain yang dapat mengubah perilaku,
sedangkan menurut Kotler dan Keller (2016), dari
pengertian  sebelumnya  diyakini  pengguna
terpengaruh dari teman, keluarga, lingkungan sekitar
dan sebagainya, dari hal ini niat menggunakan E-
Wallet muncul dan menggunakan E-Wallet ini untuk
kesehariannya.

Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Actual
Use melalui Intention to Use pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet di Kabupaten Kebumen.

Pengujian hipotesis ke tujuh dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  Facilitating ~ Conditions
terhadap Actual use melalui Intention to Use. Hasil
analisis jalur menunjukkan bahwa Facilitating
Conditions memiliki pengaruh langsung sebesar
0,203, sedangkan pengaruh tidak langsung harus
dihitung dengan mengalikan koefisien tidak
langsungnya yaitu 0,519 x 0,509 = 0,2641. Pengaruh
mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian dengan hasil
0,2641. Signifikan atau tidak, diuji dengan sobel test
dan hasil signifikansi atau p-value sebesar 0,0001 <
0,05. Artinya parameter Facilitating Conditions
signifikan sebagai pemediasi. Dengan demikian
model pengaruh tidak langsung dari variabel E-Trust
terhadap E-Loyalty dengan E-Satisfaction sebagai
pemediasi diterima.

Facilitating Conditions merupakan suatu hal yang
sangat berpengaruh dalam menggunakan sistem
informasi  seperti contohnya handphone,jaringan
internet dan lain sebagainya, jika fasilitas yang
dimiliki seseorang itu cukup baik dan sesuai dengan
ketentuan maka semakin tinggi pula penggunaan E-
Wallet.

PENUTUPAN

Kesimpulan

1.

Dalam penelitian ini variabel Social Influence
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Intention to Use. Artinya apabila semakin
baik Social Influence maka akan semakin meningkat
pula Intention to Use pada Gen Z yang menggunakan
E-Wallet di Kabupaten Kebumen.

Dalam penelitian ini variable Facilitating Conditions
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Intention to Use. Artinya apabila semakin

baik Facilitating Conditions maka akan semakin
meningkat pula Intention to Use pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet di Kabupaten Kebumen.

Dalam penelitian ini variable Social Influence
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Actual Use. Dalam pengujian hipotesis
dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa ternyata
indikator-indikator yang terdapat pada Social
Influence cukup untuk meningkatkan tingkat Actual
Use pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet di
Kabupaten Kebumen.

Dalam penelitian ini variable Facilitating Conditions
memiliki pengaruh tidak positif dan tidak signifikan
terhadap variabel Actual Use. Artinya indikator yang
terdapat pada Facilitating Conditions tidak cukup
untuk meningkatkan Actual Use pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet di Kabupaten Kebumen.
Dalam penelitian ini variable Intention to Use
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Actual Use. Artinya apabila semakin baik
Intention to Use maka akan semakin meningkat pula
Actual Use pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet
di Kabupaten Kebumen.

Dalam penelitian ini variabel Intention to Use mampu
secara signifikan untuk menjadi pemediasi antara
Social Influence dengan Actual Use. Artinya apabila
semakin baik Intention to Use maka mampu
memediasi Social Influence dengan Actual Use
Dalam penelitian ini variabel Intention to Use mampu
secara signifikan untuk menjadi pemediasi antara
Facilitating Conditions dengan Actual Use. Artinya
apabila semakin baik Intention to Use maka mampu
memediasi Facilitating Conditions dengan Actual
Use.

Keterbatasan

1.

Adanya keterbatasan penelitian dalam proses
pengumpulan data menggunakan kuesioner yaitu
tidak bisa bertemu langsung dengan responden dalam
satu waktu, sehingga memakan waktu yang cukup
lama dalam proses pengumpulan data.

Adanya keterbatasan penelitian dalam mendampingi
responden secara langsung untuk memberikan
pemahaman dan pengarahan mengenai maksud dari
isi pernyataan kuesioner.

Penelitian terbatas pada variabel Social Influence,
Facilitating Conditions, dan Intention to Use
terhadap Actual Use.

Implikasi

Implikasi Praktis

1.

Social Influence memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Intention to Use dalam penelitian
ini Social Influence memiliki pengaruh yang positif
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terhadap Actual Use. Social Influence merupakan
pengaruh sosial yang dapat memberikan pengaruh
kepada orang lain yang dapat mengubah perilaku
Venkatesh (2016).

Facilitating Conditions memiliki pengaruh yang
positif terhadap Intention to Use dan juga memiliki
pengaruh terhadap Actual Use. Facilitating conditions
adalah variabel yang menjelaskan seorang individu
percaya bahwa infrastruktur dan teknis dan organisasi
yang ada dapat mendukung dalam menggunakan
teknologi (Venkatesh, et al., 2003), dari hal ini
dipercaya bahwa infrastruktur dan fasilitas
pendukung mempengaruhi penggunaan E-Wallet.
Dari indikator yang ada pada Facilitating Conditions
yaitu Compatibility diartikan sebagai sejauh mana
inovasi dianggap konsisten dengan nilaiOnilai yang
ada, kebutuhan, dan pengalaman pengadopsian
potensial, ketika konsumen menemukan aplikasi yang
kompatibel sengan perilaku mereka, mereka lebih
mudah menerima dan mengadopsinya, dari hal ini
bisa dilihat kemudahan dalam menggunakan suatu
aplikasi sangat dipertimbangkan oleh konsumen atau
pengguna maka dari itu pengembang perlu
mempermudah pengoprasian aplikasi E-Wallet
tersebut.

Intention to Use memiliki pengaruh positif terhadap
Actual Use. Intention to use merupakan sikap atau
perilaku yang cenderung ingin menggunakan suatu
teknologi (Widyapraba, 2016). Sebelum seseorang
memutuskan untuk menggunkan suatu barang atau
jasa pasti ada suatu niat untuk menggunakan dan dari
situ pengguna mencari tahu jenis barang atau jasa
yang akan digunakan nantinya, dalam hal pencarian
ini para pengembang E-Wallet harus membuat image
dari E-Wallet ini baik di segala hal agar calon
pengguna merasa tertarik untuk menggunakan E-
Wallet.

Actual Use adalah aktivitas yang dilakukan seseorang
berdasarkan tindakan atau penggunaan sesungguhnya
terhadap suatu teknologi, dalam penelitian ini Actual
Use mempengaruhi Social Influence dan Intention to
Use, maka dari itu setiap pengembang dari masing-
masing E-Wallet perlu memperhatikan pengaruh
sosial yang ada dimasyarakat atau pandangan
masyarakat terhadap E-Wallet ini baik atau tidaknya
karena hal ini sangat berpengaruh langsung terhadap
niat dan penggunaan E-Wallet yang nantinya akan
digunakan.

Implikasi Teoritis

1.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin kuat
Social Influence pada pelanggan maka semakin kuat
Intention to Use pada Gen Z yang menggunakan E-
Wallet. Dengan demikian penelitian ini memberikan
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dukungan pada hasil penelitian Ispriandina & Sutisna
(2019).

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin kuat
Facilitating Conditions pada pelanggan maka
semakin kuat Intention to Use pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet. Dengan demikian penelitian
ini memberikan dukungan pada hasil penelitian
Ispriandina & Sutisna (2019).

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Social
Influence terhadap Actual Use tidak memiliki
pengaruh pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet.
Dengan demikian penelitian ini memberikan
dukungan pada hasil penelitian Marvelo Yang (2021).

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Facilitating
Conditions terhadap Actual Use memiliki pengaruh
yang negatif pada Gen Z yang menggunakan E-
Wallet. Dengan demikian penelitian ini memberikan
dukungan pada hasil penelitin Marvelo Yang (2021).

5. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Intention to
Use terhadap Actual Use memiliki pengaruh yang
positif pada Gen Z yang menggunakan E-Wallet.
Dengan demikian penelitian ini memberikan
dukungan pada hasil penelitin Marvelo Yang (2021).

6. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Social
Influence terhadap Actual Use melalui Intention to
Use menunjukan hasil yang positif pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet. Dengan demikian penelitian
ini memberikan dukungan pada hasil penelitin
Marvelo Yang (2021).

7. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Facilitating
Conditions terhadap Actual Use melalui Intention to
Use menunjukan hasil yang positif pada Gen Z yang
menggunakan E-Wallet. Dengan demikian penelitian
ini _memberikan dukungan pada hasil penelitin
Marvelo Yang (2021).
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